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Abstract. Background: Staphylococcus aureus is a common bacterium that causes skin 

infections. Natural ingredients such as citronella essential oil (Cymbopogon nardus L.) 

and ethanol extract of Japanese papaya leaves (Cnidoscolus aconitifolius) have 

potential as antibacterial agents in solid soap formulations. Objective: This study aimed 

to formulate a combination of Japanese papaya leaf ethanol extract and citronella 

essential oil into solid soap, evaluate its physical quality, and determine its 

antibacterial activity against S. aureus ATCC 25923. Methods: This laboratory 

experimental study used maceration with 70% ethanol to extract Japanese papaya 

leaves, while citronella essential oil was obtained by steam distillation. The active 

ingredients were formulated into three solid soap formulations (F1, F2, and F3). 

Evaluation included organoleptic properties, homogeneity, pH, foam height, moisture 

content, free fatty acids, ethanol-insoluble matter, total fat, irritation, and hedonic tests. 

Antibacterial activity was evaluated using the disc diffusion method. Results: All 

formulations met the physical quality requirements based on the Indonesian National 

Standard (SNI) and exhibited antibacterial activity against S. aureus. The formulation 

with the highest active ingredient concentration produced the largest inhibition zone. 

Conclusion: The combination of both active ingredients was successfully formulated 

into solid soap that met physical quality requirements and demonstrated antibacterial 

activity against S. aureus ATCC 25923. 
 

Keywords: Antibacterial, Cnidoscolus aconitifolius, Cymbopogon nardus, Solid soap, 

Staphylococcus aureus. 

 

Abstrak. Latar Belakang: Staphylococcus aureus merupakan bakteri penyebab infeksi 

kulit yang umum dijumpai. Bahan alam seperti minyak atsiri serai wangi (Cymbopogon 

nardus L.) dan ekstrak etanol daun pepaya Jepang (Cnidoscolus aconitifolius) 

berpotensi dikembangkan sebagai antibakteri dalam sediaan sabun padat. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan memformulasikan kombinasi ekstrak etanol daun pepaya Jepang 

dan minyak atsiri serai wangi dalam sediaan sabun padat, mengevaluasi mutu fisik, 

serta mengetahui aktivitas antibakterinya terhadap S. aureus ATCC 25923. Metode: 

Penelitian eksperimental laboratorium dilakukan dengan ekstraksi daun pepaya Jepang 

menggunakan metode maserasi etanol 70% dan perolehan minyak atsiri serai wangi 

melalui destilasi uap. Kombinasi bahan aktif diformulasikan menjadi tiga formula (F1, 

F2, dan F3). Evaluasi meliputi organoleptik, homogenitas, pH, tinggi busa, kadar air, 

asam lemak bebas, bahan tak larut etanol, lemak total, iritasi, dan hedonik. Aktivitas 

antibakteri diuji menggunakan metode difusi cakram. Hasil: Seluruh formula memenuhi 

persyaratan mutu fisik berdasarkan SNI dan menunjukkan aktivitas antibakteri. Formula 
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dengan konsentrasi bahan aktif tertinggi menghasilkan daya hambat terbesar. 

Kesimpulan: Kombinasi kedua bahan aktif berhasil diformulasikan menjadi sabun padat 

yang memenuhi persyaratan mutu fisik dan memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. 

aureus ATCC 25923. 

 

Kata kunci: Antibakteri, Cnidoscolus aconitifolius, Cymbopogon nardus, Sabun padat, 

Staphylococcus aureus. 

 

LATAR BELAKANG  

Infeksi bakteri pada kulit masih menjadi permasalahan kesehatan karena kulit 

berhadapan langsung dengan berbagai mikroorganisme. Salah satu bakteri yang 

berkaitan erat dengan infeksi kulit dan jaringan lunak adalah Staphylococcus aureus. 

Bakteri ini dapat berkolonisasi pada manusia tanpa gejala, tetapi dalam kondisi tertentu 

mampu menyebabkan infeksi dengan tingkat keparahan beragam (Gehrke et al., 2023). 

Permasalahan tersebut semakin penting seiring meningkatnya resistensi antimikroba. 

Analisis global menunjukkan bahwa S. aureus merupakan salah satu patogen dengan 

beban kematian akibat resistensi antimikroba terbesar, dengan sekitar 196.000 kematian 

yang dapat diatribusikan pada resistensi antimikroba pada tahun 2021 (GBD 2021 

Antimicrobial Resistance Collaborators, 2024). Oleh karena itu, pengembangan produk 

higienitas kulit yang memiliki aktivitas antibakteri menjadi salah satu pendekatan yang 

relevan untuk mendukung pencegahan infeksi (Linz et al., 2023). 

Pengembangan antibakteri berbasis bahan alam didasarkan pada pemanfaatan 

metabolit sekunder tumbuhan yang mampu berinteraksi dengan struktur dan fungsi sel 

mikroorganisme. Perkembangan penelitian bahan alam saat ini tidak hanya 

menempatkan tanaman sebagai obat tradisional, tetapi juga sebagai sumber senyawa 

bioaktif yang dapat dikarakterisasi dan diformulasikan secara ilmiah. Pada S. aureus, 

kemampuan beradaptasi dan mempertahankan kolonisasi pada kulit menjadikan 

pengendalian pertumbuhan bakteri tetap penting (Howden et al., 2023). Salah satu 

bentuk sediaan yang potensial adalah sabun padat karena dapat menggabungkan fungsi 

pembersihan dengan aktivitas antibakteri bahan aktif. Namun, keberhasilan formulasi 

tidak hanya ditentukan oleh terbentuknya sediaan, tetapi juga kemampuan bahan aktif 

mempertahankan aktivitasnya setelah berada dalam matriks sabun. 

Salah satu bahan alam yang berpotensi digunakan adalah daun pepaya Jepang 

(Cnidoscolus aconitifolius). Tanaman ini telah dimanfaatkan sebagai pangan dan 

tanaman obat serta diketahui mengandung berbagai senyawa bioaktif, termasuk 



 

 

kelompok fenolik dan flavonoid. Kandungan tersebut mendukung berbagai aktivitas 

biologis yang dimiliki tanaman (Padilla-Camberos et al., 2021). Analisis metabolomik 

juga menunjukkan keberadaan berbagai kelompok senyawa polifenol dan metabolit 

bioaktif pada C. aconitifolius (Vargas-Madriz et al., 2023). Dalam penelitian ini, ekstrak 

etanol daun pepaya Jepang digunakan karena mengandung metabolit sekunder seperti 

tanin, saponin, alkaloid, dan flavonoid yang berpotensi memberikan aktivitas biologis.  

Bahan aktif lainnya adalah minyak serai wangi (Cymbopogon nardus L.) yang 

memiliki berbagai senyawa volatil dengan potensi antimikroba. Penelitian menunjukkan 

bahwa minyak dari spesies Cymbopogon memiliki aktivitas terhadap S. aureus, 

termasuk strain MRSA, serta aktivitasnya berkaitan dengan komposisi kimia minyak 

(Piasecki et al., 2021). Kajian lain juga menunjukkan bahwa minyak atsiri Cymbopogon 

memiliki berbagai aktivitas biologis, termasuk antibakteri dan antijamur (Butzge et al., 

2023). Dalam penelitian ini, analisis GC-MS menunjukkan bahwa minyak serai wangi 

didominasi citronellal sebesar 43,56%, diikuti geraniol 12,64% dan β-citronellol 8,41%. 

Komponen tersebut memberikan dasar kimia terhadap potensi aktivitas antibakteri 

minyak yang digunakan.  

Penelitian terdahulu umumnya menggunakan tahapan identifikasi bahan, ekstraksi 

atau isolasi, karakterisasi senyawa, pengujian aktivitas antimikroba, dan pengembangan 

bahan aktif ke dalam sistem sediaan. Pada minyak Cymbopogon, GC-MS digunakan 

untuk mengidentifikasi komponen volatil dan menghubungkannya dengan aktivitas 

biologis (Piasecki et al., 2021; Trindade et al., 2022). Sementara itu, penelitian C. 

aconitifolius menggunakan pendekatan fitokimia dan metabolomik untuk 

mengidentifikasi senyawa bioaktif (Vargas-Madriz et al., 2023). Penelitian ini 

mengadaptasi pendekatan tersebut melalui maserasi ekstrak daun dengan etanol 70%, 

destilasi minyak serai wangi, karakterisasi bahan, formulasi tiga variasi sabun padat, 

evaluasi mutu, dan pengujian antibakteri terhadap S. aureus ATCC 25923.  

Meskipun penelitian mengenai C. aconitifolius dan C. nardus telah berkembang, 

penelitian yang mengombinasikan kedua bahan tersebut dalam sediaan sabun padat 

antibakteri masih terbatas. Penelitian C. aconitifolius lebih banyak berfokus pada aspek 

fitokimia dan aktivitas biologis, sedangkan penelitian C. nardus lebih banyak 

mengevaluasi minyak atsiri secara langsung serta karakteristik dan aktivitas 

antimikrobanya (Padilla-Camberos et al., 2021; Avila-Nava et al., 2023; Vargas-Madriz 
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et al., 2023; Piasecki et al., 2021; Trindade et al., 2022). Kesenjangan tersebut 

menunjukkan perlunya penelitian yang mengintegrasikan ekstrak daun kaya metabolit 

sekunder dengan minyak atsiri kaya senyawa volatil ke dalam satu sistem sabun padat. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada formulasi sabun padat yang 

mengombinasikan ekstrak etanol daun pepaya Jepang (C. aconitifolius) dan minyak 

serai wangi (C. nardus L.) sebagai bahan aktif alami serta pengujian mutu fisik dan 

aktivitas antibakterinya terhadap S. aureus ATCC 25923. Kombinasi tersebut tidak 

langsung diasumsikan memberikan efek sinergis karena aktivitas bahan dapat 

dipengaruhi oleh konsentrasi, pelepasan senyawa dari matriks, kemampuan difusi, dan 

karakteristik formulasi. Variasi komposisi minyak Cymbopogon juga dapat 

menghasilkan perbedaan aktivitas antimikroba (Piasecki et al., 2021). 

Dalam konteks pengembangan produk farmasi dan kosmetik berbasis bahan alam 

di Indonesia, pemanfaatan kedua tanaman tersebut memiliki relevansi praktis. Penelitian 

dalam skripsi menunjukkan bahwa kombinasi kedua bahan berhasil diformulasikan 

menjadi tiga formula sabun padat dan seluruh formula memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap S. aureus ATCC 25923. Zona hambat F1, F2, dan F3 masing-masing sebesar 

12,016 ± 2,779 mm; 11,400 ± 1,044 mm; dan 11,333 ± 0,493 mm, sedangkan kontrol 

positif sebesar 14,900 ± 0,100 mm. Seluruh formula termasuk kategori kuat. Namun, 

hasil One Way ANOVA menunjukkan perbedaan aktivitas antarformula belum 

signifikan secara statistik (p = 0,059), sehingga peningkatan konsentrasi bahan aktif 

tidak selalu menghasilkan peningkatan aktivitas yang proporsional.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan memformulasikan kombinasi 

ekstrak etanol daun pepaya Jepang (Cnidoscolus aconitifolius) dan minyak serai wangi 

(Cymbopogon nardus L.) ke dalam sediaan sabun padat, mengevaluasi karakteristik 

mutu sediaan, serta menentukan aktivitas antibakterinya terhadap Staphylococcus 

aureus ATCC 25923. Penelitian ini diharapkan memberikan bukti mengenai potensi 

kombinasi kedua bahan alam tersebut sebagai bahan aktif dalam sediaan sabun padat 

serta mendukung pengembangan produk farmasi dan kosmetik berbasis bahan alam. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium untuk 

memformulasikan kombinasi ekstrak etanol daun pepaya Jepang (Cnidoscolus 

aconitifolius) dan minyak serai wangi (Cymbopogon nardus L.) dalam sediaan sabun 



 

 

padat serta menguji aktivitas antibakterinya terhadap Staphylococcus aureus ATCC 

25923. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Universitas Duta Bangsa Surakarta 

pada April–Juli 2026. 

Daun pepaya Jepang sebanyak 2,5 kg dan serai wangi sebanyak 5 kg disortasi, 

dicuci, dirajang, kemudian dikering-anginkan selama tiga hari tanpa paparan sinar 

matahari langsung. Bahan kering dihaluskan dan diayak menggunakan mesh No. 40. 

Sebanyak 350 g serbuk daun pepaya Jepang diekstraksi dengan etanol 70% sebanyak 

3.500 mL selama lima hari, dilanjutkan remaserasi menggunakan 1.500 mL pelarut 

selama dua hari. Filtrat digabungkan dan dipekatkan menggunakan rotary evaporator 

dan waterbath hingga diperoleh ekstrak kental. 

Minyak serai wangi diperoleh melalui destilasi uap dan dikarakterisasi 

berdasarkan rendemen, indeks bias, dan bobot jenis. Identifikasi senyawa dilakukan 

menggunakan GC-MS dengan helium sebagai gas pembawa, laju alir 1 mL/menit, 

temperatur injektor 300°C, detektor 200°C, dan rentang temperatur kolom 35–250°C. 

Spektrum massa direkam pada rentang 30–450 m/z dan dibandingkan dengan database 

senyawa pada instrumen (Suarantika et al., 2023). 

Ekstrak daun pepaya Jepang kemudian distandardisasi melalui pemeriksaan 

organoleptik, susut pengeringan, kadar air, kadar abu, kadar abu tidak larut asam, 

rendemen, bebas etanol, dan skrining fitokimia. Sabun padat dibuat dalam formula 

kontrol (K), F1, F2, dan F3 dengan variasi minyak serai wangi masing-masing 0%, 

2,5%, 5%, dan 7,5%, sedangkan ekstrak daun pepaya Jepang masing-masing 0%, 7,5%, 

5%, dan 2,5%. Komponen dasar terdiri atas VCO 20%, minyak zaitun 10%, minyak 

sawit 30%, Cocamide DEA 2,5%, NaOH 10%, dan aquadest 100 mL. Formulasi 

merupakan modifikasi dari Kurniawati et al. (2025). 

Pembuatan sabun dilakukan dengan mencampurkan VCO, minyak sawit, dan 

minyak zaitun kemudian dipanaskan pada suhu 60–70°C. NaOH dan aquadest 

ditambahkan hingga larut, kemudian Cocamide DEA dimasukkan dan dihomogenkan. 

Minyak serai wangi dan ekstrak daun pepaya Jepang ditambahkan terakhir, kemudian 

adonan diaduk hingga mengental, dicetak, dan disimpan pada suhu kamar selama 24 

jam sebelum penyimpanan lanjutan dan evaluasi. 

Evaluasi sediaan dilakukan selama penyimpanan 28 hari pada suhu 28 ± 2°C 

dengan pengamatan hari ke-0, 7, 14, 21, dan 28. Parameter meliputi organoleptik, pH, 
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tinggi busa, kadar air, jumlah total lemak, kadar alkali bebas, asam lemak bebas, kadar 

klorida, dan lemak tidak tersabunkan berdasarkan SNI (Badan Standardisasi Nasional, 

2021). Uji pH dilakukan menggunakan 5 g sampel dalam 10 mL aquadest, sedangkan 

tinggi busa diuji menggunakan 2 g sampel dalam 10 mL aquadest yang dikocok selama 

satu menit (Kartika et al., 2023). Uji hedonik melibatkan 15 responden dengan 

parameter bentuk, aroma, dan warna, sedangkan uji iritasi dilakukan pada 15 responden 

menggunakan sampel yang telah diencerkan 1:5 dan diamati selama ±1 jam. 

Uji antibakteri dilakukan terhadap S. aureus ATCC 25923 menggunakan metode 

difusi cakram. Peralatan disterilkan menggunakan oven 180°C selama dua jam atau 

autoklaf 121°C selama 15 menit (Anggraini et al., 2025). Media Nutrient Agar dibuat 

dengan melarutkan 20 g NA dalam 1 L aquadest (Rosmania, 2020). Bakteri 

diremajakan pada media agar miring, kemudian dibuat suspensi dalam 2 mL NaCl 0,9% 

hingga setara McFarland 0,5. 

Suspensi bakteri sebanyak 0,1 mL diinokulasikan pada media MHA, kemudian 

cakram berdiameter 5 mm yang telah diberi masing-masing formula F1, F2, F3, dan 

kontrol positif diletakkan pada media. Media diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. 

Diameter zona hambat diukur menggunakan jangka sorong dalam satuan milimeter. 

Data diameter zona hambat dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics 23. Uji 

normalitas dilakukan dengan Shapiro–Wilk dan uji homogenitas menggunakan Levene's 

Test. Data yang memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas dianalisis menggunakan 

One Way ANOVA pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05), kemudian dilanjutkan 

dengan uji Post Hoc apabila terdapat perbedaan signifikan (Mishra et al., 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Ekstrak Daun Pepaya Jepang dan Minyak Serai Wangi 

Pengolahan daun pepaya Jepang menghasilkan 500 g serbuk simplisia dari 2,5 kg 

bahan awal dengan rendemen 20%, sedangkan ekstraksi 350 g simplisia menggunakan 

etanol 70% menghasilkan 35 g ekstrak kental dengan rendemen 10%. Skrining 

fitokimia menunjukkan adanya alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin, tetapi tidak 

terdeteksi terpenoid. Kandungan tersebut mendukung potensi Cnidoscolus aconitifolius 

sebagai bahan aktif antibakteri (Panghal et al., 2021). 

Minyak serai wangi berwarna kuning pucat, beraroma khas, berbentuk cair, dan 

memiliki berat jenis 0,901 g/mL. Hasil GC-MS mengidentifikasi 20 komponen dengan 



 

 

citronellal sebagai komponen dominan (43,56%), diikuti geraniol (12,64%) dan β-

citronellol (8,41%). Hasil ini mendukung penelitian Afrizal et al. (2024) mengenai 

karakteristik dan aktivitas antibakteri minyak Cymbopogon nardus, sehingga komponen 

utama minyak serai wangi diduga turut berkontribusi terhadap aktivitas antibakteri 

sediaan. 

 

Gambar 1. Kromatogram minyak serai wangi 

Tabel 1. Karakteristik Bahan Aktif 

Parameter Hasil 

Rendemen simplisia daun pepaya Jepang 20% 

Rendemen ekstrak daun pepaya Jepang 10% 

Berat jenis minyak serai wangi 0,901 g/mL 

Citronellal 43,56% 

Geraniol 12,64% 

β-Citronellol 8,41% 

Evaluasi Mutu Sediaan Sabun Padat 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh formula sabun padat dapat 

diformulasikan dengan karakteristik fisik yang baik. Pengujian mutu berdasarkan 

parameter SNI menunjukkan kadar asam lemak bebas sebesar 2,76%, bahan tidak larut 

dalam etanol sebesar 2,31%, dan total lemak sebesar 12,39%. Pengujian tersebut 

menunjukkan bahwa sediaan telah memiliki karakteristik mutu yang dapat digunakan 

untuk melanjutkan evaluasi sediaan. 

Tabel 2. Hasil Uji Mutu Sabun 
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Parameter Hasil 

Asam lemak bebas 2,76% 

Bahan tidak larut dalam etanol 2,31% 

Total lemak 12,39% 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa formulasi bahan aktif berupa ekstrak daun 

pepaya Jepang dan minyak serai wangi tidak menghambat terbentuknya karakteristik 

dasar sabun. Evaluasi mutu merupakan tahap penting karena sediaan dengan aktivitas 

antibakteri tetap harus memiliki karakteristik fisik dan kimia yang dapat diterima 

sebelum digunakan sebagai sediaan topikal. Hasil penelitian ini sejalan dengan Ningrum 

et al. (2021) yang menunjukkan bahwa variasi bahan tambahan dalam sabun padat perlu 

dievaluasi untuk memastikan mutu sediaan tetap sesuai. 

Pemeriksaan pH 

Nilai pH Formula K, F1, F2, dan F3 masing-masing sebesar 10,13 ± 0,02; 10,22 ± 

0,02; 10,31 ± 0,02; dan 10,40 ± 0,03. Seluruh formula berada pada rentang pH 9–11 

sehingga memenuhi persyaratan yang digunakan dalam penelitian. 

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan pH 

Formula pH (Rata-rata ± SD) Keterangan 

K 10,13 ± 0,02 Memenuhi syarat 

F1 10,22 ± 0,02 Memenuhi syarat 

F2 10,31 ± 0,02 Memenuhi syarat 

F3 10,40 ± 0,03 Memenuhi syarat 

Peningkatan pH dari F1 hingga F3 relatif kecil. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa perubahan komposisi bahan aktif belum memberikan perubahan pH yang besar 

terhadap sediaan. Nilai pH yang masih berada dalam rentang persyaratan menunjukkan 

bahwa proses formulasi menghasilkan sabun dengan karakteristik basa yang sesuai 

untuk sabun padat. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Ningrum et al. (2021) 

mengenai evaluasi mutu sabun padat dengan penambahan ekstrak tanaman. 

Uji Tinggi Busa 

Rata-rata tinggi busa Formula K, F1, F2, dan F3 masing-masing sebesar 9,13 ± 

0,21; 10,33 ± 0,57; 9,90 ± 0,26; dan 9,10 ± 0,82 cm. Seluruh formula memenuhi rentang 



 

 

tinggi busa yang digunakan dalam penelitian. F1 menghasilkan tinggi busa paling besar, 

sedangkan F3 menghasilkan tinggi busa paling rendah. 

Tabel 4. Hasil Uji Tinggi Busa 

Formula Tinggi busa (cm) 

K 9,13 ± 0,21 

F1 10,33 ± 0,57 

F2 9,90 ± 0,26 

F3 9,10 ± 0,82 

Perbedaan tinggi busa antarrumus relatif kecil. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penambahan ekstrak daun pepaya Jepang dan minyak serai wangi tidak menyebabkan 

gangguan berarti terhadap pembentukan busa. Perbedaan tinggi busa dapat berkaitan 

dengan komposisi bahan dalam masing-masing formula dan karakteristik minyak yang 

ditambahkan. Secara keseluruhan, seluruh formula menghasilkan busa yang memenuhi 

persyaratan sehingga dapat diterima sebagai sediaan sabun padat. 

Uji Hedonik 

Hasil uji hedonik menunjukkan bahwa seluruh formula memperoleh penilaian 

baik pada parameter warna, bentuk, dan aroma. Formula K memiliki nilai kesukaan 

tertinggi untuk warna dan bentuk, sedangkan formula dengan kandungan bahan aktif 

lebih tinggi menunjukkan perubahan tingkat kesukaan terhadap karakteristik fisiknya. 

Pada parameter aroma, Formula 3 memperoleh penerimaan yang baik. 

Tabel 5. Hasil Uji Hedonik 

Formula Warna Bentuk Aroma 

K 2,33 ± 0,49 2,27 ± 0,46 1,60 ± 0,74 

F1 2,13 ± 0,64 2,07 ± 0,59 1,87 ± 0,74 

F2 1,64 ± 0,63 1,87 ± 0,64 2,13 ± 0,64 

F3 1,53 ± 0,74 1,47 ± 0,74 2,07 ± 0,46 

Perubahan penilaian terhadap warna dan bentuk diduga berkaitan dengan 

peningkatan konsentrasi ekstrak daun pepaya Jepang yang dapat memengaruhi 

karakteristik visual sabun. Sementara itu, penerimaan aroma yang baik pada formula 

dengan kandungan minyak serai wangi menunjukkan bahwa karakteristik aromatik 

minyak dapat memberikan kontribusi terhadap penerimaan sediaan. Secara keseluruhan, 
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seluruh formula masih dapat diterima oleh panelis sehingga karakteristik 

organoleptiknya mendukung pengembangan sediaan. 

Uji Iritasi 

Pengujian iritasi dilakukan terhadap 15 responden dengan mengamati kemerahan, 

gatal, bengkak, dan rasa terbakar. Seluruh responden menunjukkan hasil negatif 

terhadap keempat parameter tersebut. Dengan demikian, tidak ditemukan tanda iritasi 

pada kondisi pengujian yang dilakukan. 

Tabel 6. Hasil Uji Iritasi 

Parameter Hasil pada 15 responden 

Kemerahan Tidak ditemukan 

Gatal Tidak ditemukan 

Bengkak Tidak ditemukan 

Rasa terbakar Tidak ditemukan 

Tidak ditemukannya tanda iritasi menunjukkan bahwa sediaan dapat ditoleransi 

oleh responden selama pengujian. Hasil ini juga mendukung hasil evaluasi pH karena 

seluruh formula mempunyai nilai pH yang masih berada dalam rentang yang digunakan 

untuk sabun padat. Meskipun demikian, hasil uji iritasi dalam penelitian ini hanya 

menggambarkan kondisi pengujian terhadap 15 responden dan belum dapat digunakan 

untuk menyimpulkan keamanan penggunaan dalam populasi yang lebih luas. 

Identifikasi Staphylococcus aureus ATCC 25923 

Identifikasi bakteri menunjukkan karakteristik Staphylococcus aureus yang 

sesuai dengan bakteri Gram positif berbentuk kokus dan tersusun bergerombol. 

Identifikasi dilakukan sebelum pengujian antibakteri untuk memastikan 

mikroorganisme yang digunakan sesuai dengan bakteri target penelitian. 



 

 

 

Gambar 2. Hasil pewarnaan Gram Staphylococcus aureus ATCC 25923 

Gambar tersebut memang terdapat dalam skripsi dan merupakan hasil identifikasi 

bakteri sebelum pengujian antibakteri. 

Hasil identifikasi tersebut mendukung penggunaan S. aureus ATCC 25923 

sebagai organisme uji. Penggunaan strain standar juga memungkinkan hasil penelitian 

dibandingkan dengan penelitian lain yang menggunakan bakteri uji yang sama. Artdita 

et al. (2021) juga menggunakan identifikasi Staphylococcus dan S. aureus sebagai 

bagian dari penentuan bakteri uji. 

Aktivitas Antibakteri Sediaan Sabun Padat 

Seluruh formula menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap S. aureus ATCC 

25923. Formula 1 menghasilkan zona hambat sebesar 12,016 ± 2,779 mm, Formula 2 

sebesar 11,400 ± 1,044 mm, dan Formula 3 sebesar 11,333 ± 0,493 mm. Kontrol positif 

menghasilkan zona hambat sebesar 14,900 ± 0,100 mm. Berdasarkan klasifikasi yang 

digunakan dalam penelitian, seluruh formula termasuk kategori kuat. 

Tabel 7. Aktivitas Antibakteri Sediaan Sabun terhadap S. aureus 

Kelompok Zona hambat (mm) Kategori 

F1 12,016 ± 2,779 Kuat 

F2 11,400 ± 1,044 Kuat 

F3 11,333 ± 0,493 Kuat 

Kontrol positif 14,900 ± 0,100 Kuat 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak etanol daun pepaya 

Jepang dan minyak serai wangi mampu menghambat pertumbuhan S. aureus. Aktivitas 

tersebut diduga berasal dari kandungan alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin dalam 
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ekstrak serta citronellal dalam minyak serai wangi (Panghal et al., 2021; Afrizal et al., 

2024). Dengan demikian, aktivitas antibakteri sediaan kemungkinan merupakan hasil 

kontribusi kedua bahan aktif tersebut. 

Formula F1 menghasilkan zona hambat terbesar dibandingkan F2 dan F3. Namun, 

perbedaan tersebut tidak menunjukkan pola peningkatan aktivitas berdasarkan variasi 

konsentrasi bahan aktif. Oleh karena itu, nilai zona hambat perlu diinterpretasikan 

bersama hasil analisis statistik dan tidak dapat langsung diartikan bahwa konsentrasi 

bahan aktif yang lebih tinggi menghasilkan aktivitas antibakteri yang lebih kuat. 

Analisis Statistik Aktivitas Antibakteri 

Uji normalitas Shapiro–Wilk menunjukkan bahwa data F1, F2, F3, dan kontrol 

positif memiliki nilai signifikansi masing-masing 0,891; 0,183; 0,194; dan 1,000. 

Seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi 

normal. Uji homogenitas juga menunjukkan bahwa data antarkelompok homogen. Oleh 

karena itu, analisis dilanjutkan menggunakan One Way ANOVA. 

Tabel 8. Ringkasan Analisis Statistik 

Uji Hasil Interpretasi 

Shapiro–Wilk F1 0,891 Normal 

Shapiro–Wilk F2 0,183 Normal 

Shapiro–Wilk F3 0,194 Normal 

Shapiro–Wilk kontrol positif 1,000 Normal 

Homogenitas 0,082 Homogen 

One Way ANOVA 0,059 Tidak signifikan 

Hasil One Way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi 0,059 (p > 0,05), sehingga 

tidak terdapat perbedaan aktivitas antibakteri yang signifikan antarformula. Meskipun 

F1 memiliki rata-rata zona hambat terbesar, perbedaan tersebut belum menunjukkan 

pengaruh variasi formula yang bermakna secara statistik. 

Dengan demikian, F1, F2, dan F3 memiliki aktivitas antibakteri yang relatif 

sebanding terhadap S. aureus ATCC 25923. Perubahan komposisi bahan aktif dalam 

rentang yang digunakan belum menghasilkan perbedaan efektivitas yang nyata. 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variasi konsentrasi yang lebih luas dan 

jumlah replikasi yang lebih besar untuk memperoleh formula yang lebih optimal. 



 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kombinasi ekstrak etanol daun pepaya Jepang (Cnidoscolus aconitifolius) dan 

minyak serai wangi (Cymbopogon nardus L.) berhasil diformulasikan menjadi sediaan 

sabun padat yang memenuhi parameter mutu fisik yang diuji, meliputi pH, tinggi busa, 

mutu sabun, uji hedonik, dan uji iritasi pada kondisi penelitian. Seluruh formula F1, F2, 

dan F3 menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 

dengan zona hambat masing-masing 12,016 ± 2,779 mm; 11,400 ± 1,044 mm; dan 

11,333 ± 0,493 mm, yang termasuk kategori kuat. F1 menunjukkan zona hambat 

terbesar secara deskriptif, tetapi hasil One Way ANOVA menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan aktivitas antibakteri yang signifikan antarformula (p = 0,059; p > 0,05), 

sehingga peningkatan atau perubahan komposisi bahan aktif dalam rentang formula 

yang digunakan belum terbukti menghasilkan perbedaan aktivitas antibakteri yang 

bermakna. Keterbatasan penelitian meliputi jumlah replikasi dan rentang variasi 

konsentrasi yang masih terbatas, sehingga penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan variasi konsentrasi yang lebih luas, jumlah replikasi yang lebih besar, 

serta pengujian antibakteri lanjutan untuk memperoleh formula yang lebih optimal dan 

memperkuat bukti efektivitasnya.  
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